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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tentang implementasi manajemen zakat 

produktif di LAZISNU Kabupaten Kudus dalam upaya 

meningkatkan perekonomian masyarakat serta uraian pada 

pembahasan, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa : 

1. Praktik manajemen pada program zakat produktif yang 

dilaksanakan oleh LAZISNU Kabupaten Kudus sudah mulai 

diterapkan mulai dari proses penghimpunan dana zakat yang 

sudah direncanakan dengan matang, pengelolaan dana zakat yang 

sudah tersistem dan terkelompok berdasarkan jenis dananya, dan 

pendistribusian dana zakat kepada mustahiq sesuai dengan 8 

asnaf. LAZISNU Kabupaten Kudus dalam menerapkan 

manajemen pada program zakat produktif tidak lepas dari fungsi 

manajemen itu sendiri yang terdiri dari perencanaan yang 

meliputi perencanaan dalam melakukan penghimpunan dana dan 

perencanaan penentuan calon mustahiq, pengorganisasian 

yangmana dalam menjalankan program terdapat kerjasama antar 

Banom NU, pelaksanaan yang meliputi pendataan calon 

penerima manfaat, survei lokasi, dan pelaksanaan program, serta 

pengawasan yang meliputi kegiatan pendampingan dan 

pengawasan bagi mustahiq dalam menjalankan usahanya supaya 

lebih berkembang. Untuk dapat lebih maksimal dalam 

pelaksanaannya, LAZISNU Kabupaten Kudus juga menjalin 

kerjasama dengan LAZISNU yang ada di tingkat kecamatan 

maupun di tingkat ranting. 

2. Implementasi dari program zakat produktif di LAZISNU 

Kabupaten Kudus dalam upaya meningkatkan perekonomian 

masyarakat dinilai mampu membantu para mustahiq dalam 

mengembangkan usaha yang dijalankan. Perkembangan usaha 

yang mulai perlahan juga diikuti dengan pemasukan atau 

pendapatan dari mustahiq yang sedikit demi sedikit juga 

mengalami peningkatan. Dengan adanya program zakat produktif 

yang telah dijalankan oleh LAZISNU Kabupaten Kudus sudah 

mampu untuk membantu mengembangkan usaha dari mustahiq 

yang diikuti dengan peningkatan pendapatan yang diperoleh. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan uraian 

pembahasan, penulis menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut 

: 

1. Kepada LAZISNU Kabupaten Kudus 

Harapannya untuk dapat menambah sumber daya 

manusia dalam bidang pengawasan dan pendampingan kepada 

mustahiq untuk dapat memonitoring terkait perkembangan usaha 

dan perekonomian mustahiq. Selain itu, dalam hal melakukan 

pengawasan dan pendampingan alangkah lebih baik dilakukan 

secara continue dan lebih intens, sehingga mustahiq 

mendapatkan pengetahuan dan arahan dalam menjalankan usaha 

dengan benar dan dapat mengembangkan usahanya supaya lebih 

berkembang dan meningkat. 

2. Kepada Mustahiq 

Dengan adanya program zakat produktif yang berupa 

bantuan modal usaha ini, harapannya penerima manfaat mampu 

untuk bertransformasi dari status mustahiq menjadi muzakki. 

Selain itu, mustahiq juga harus bekerja lebih keras dan sungguh-

sungguh untuk mampu meningkatkan usaha yang dijalankannya 

supaya lebih meningkat. 

3. Kepada peneliti selanjutnya 

Penulis mengharapkan penelitian selanjutnya untuk dapat 

lebih mengkaji secara detail dan mendalam serta referensi yang 

digunakan lebih beragam dari berbagai sumber yang relevan 

terkait dengan manajemen zakat khususnya pada program zakat 

produktif yang dinilai mampu meningkatkan perekoniman umat 

di lembaga-lembaga lain maupun di LAZISNU Kabupaten 

Kudus. 


